BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini telah mengkaji fenomena pernikahan perempuan hamil dalam
masa iddah di Desa Lebak Kecamatan Sangkapura Pulau Bawean Gresik. Dari hasil

penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pernikahan perempuan hamil dalam masa iddah terjadi karena perselingkuhan yang
dilakukan oleh S.Z dengan seorang pemuda A.W, yang menyebabkan S.Z hamil.
Sedangkan S.Z masih berstatus istri dari M.F yang bekerja di luar negeri. Setelah
mengetahui bahwa S.Z berselingkuh sehingga hamil, maka suaminya menceraikan.
Kemudian dari keluarga S.Z meminta A.W untuk segara menikahinya tanpa
menunggu masa iddahnya habis, dengan alasan supaya anak yang dikandung S.Z
lahir dalam keadaan sudah mempunyai seorang bapak.

2. Hukum pernikahan antara A.W dan S.Z yang hamil tanpa menunggu berakhirnya
masa iddah, menurut hukum Islam maupun Undang-undang perkawinan juga
dalam Kompilasi Hukum Islam di Indonesia adalah tidak sah. Sedangkan
perknikahan perempuan hamil dilakukan atas saran seorang Kyai, mungkin
mempertimbangkan magashid iddah (memperjelas status anak), sehingga

pernikahan tetap dilakukan untuk menyelamatkan status anak yang akan dilahirkan.



. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diajukan adalah:

. Peningkatan Edukasi dan Sosialisasi: Pemerintah dan lembaga terkait perlu
meningkatkan upaya edukasi dan sosialisasi mengenai pentingnya masa iddah.
Program edukasi ini harus mencakup seluruh lapisan masyarakat, terutama di
daerah-daerah yang masih minim pengetahuan tentang aturan iddah.

. Pemberdayaan Perempuan: Pemberdayaan perempuan melalui pendidikan dan
peningkatan kesadaran hukum sangat penting. Dengan pengetahuan yang cukup,
perempuan dapat mengambil keputusan yang lebih baik terkait pernikahan dan
masa iddah, serta menghindari tekanan dari pihak keluarga atau masyarakat.

. Penelitian Lanjutan: Penelitian lebih lanjut mengenai fenomena pernikahan dalam
masa iddah di berbagai daerah lain di Indonesia perlu dilakukan. Hal ini penting
untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai masalah ini dan

menemukan solusi yang efektif.

Dengan mengimplementasikan saran-saran di atas, diharapkan fenomena
pernikahan dalam masa iddah dapat diminimalisir dan masyarakat dapat memiliki
pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya masa iddah dalam hukum Islam

dan hukum positif
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